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ABSTRAK

Qira’ah ‘Asim riwayat Hafs merupakan qira’ah Mushaf Standar Indonesia (MSI)
yang masif diajarkan dan digunakan oleh masyarakat muslim Indonesia yang
terkadang menjadikan masyarakat ketika menjumpai bacaan qira’ah riwayat lain
(selain riwayat Hafs) menyebabkan terjadi kesalahpahaman. Pada tahun 2020
pemerintah melalui Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an mulai mengadakan kajian
dan penyusunan mushaf qira’at melalui Forum Group Discussion dan Rapat Dalam
Kantor untuk menyusun mushaf hamisy riwayat Qalun yang di dalamnya pada
halaman utama tetap menggunakan MSI qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dan dicatatan
pinggirnya terdapat qira’ah Nafi’ riwayat Qalun. Hingga saat ini terdapat tiga mushaf
qira’at yang telah disusun oleh LPMQ, namun peneliti di sini lebih memfokuskan
pada mushaf qira’ah perdananya yaitu dengan menambahkan samisy riwayat Qalun
dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam MSI riwayat Hafs dari Imam ‘Asim, dengan
menggunakan teori wacana kuasa Michel Foucault. Sedangkan permasalahan pokok
yang akan dijawab oleh peneliti adalah: Perfama, Bagaimana Bentuk Penambahan
Catatan Pinggir Riwayat Qalun dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam MSI
Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Kementerian Agama RI?. Kedua, Bagaimana Analisa
Wacana Kritis Penambahan Catatan Pinggir Riwayat Qaltin dari Imam Nafi’ Tariq
Syatibiyah dalam MSI Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Kementerian Agama RI?

Pisau penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis wacana kuasa
Michel Foucault, kekuasaan menurut Michel Foucault bukan sesuatu yang negatif
tapi produktif, kuasa memunculkan pengetahuan. Tersusunnya izamisy riwayat Qalun
‘an Nafi’ dalam MSI riwayat Hafs ‘an ‘Asim di sini sebagai produk dari kuasa. Kuasa
di sini merupakan pertemuan dua kekuatan strategis yang berada dalam masyarakat,
yang sifatnya tidak represif. Kekuasaan beroperasi melalui normalisasi dan regulasi.
Sedangkan Metode penelitiannya menggunakan jenis penelitian kepustakaan yang
mana objek utamanya literatur-literatur atau buku-buku kepustakaan, yang meliputi
sumber data primer dan sekunder dan pendekatan yang dipakai oleh peneliti yaitu
pendekatan sosio historis.

Berdasarkan analisa data yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa
tersusunnya mushaf hamisy riwayat Qalun ‘an Nafi’ dalam MSI riwayat Hafs ‘an
‘Asim ini merupakan upaya pemerintah melalui Lajnah Pentashihan mushaf Al-
Qur’an dalam mengenalkan dan memasyarakatkan ragam qira’at di Indonesia.
Sedangkan dalam proses produksi mushaf iamisy riwayat Qalun dari Imam Nafi’
dalam MSI riwayat Hafs ‘an ‘Asim ini mengalir relasi kuasa pengetahuan antara
produsen dan produk mushaf, relasi kuasa beroperasi secara dialektif dan produktif
melalui diskusi-diskusi untuk menetapkan bersama konten mushaf hamisy riwayat
Qalun ‘an Nafi’ yang cocok untuk masyarakat Indonesia sehingga tersusunlah produk
mushaf Al-Qur’an riwayat Hafs ‘an ‘Asim yang disertai catatan pinggir riwayat
Qalun dari Imam Nafi’. Adapun wacana kuasa pengetahuan terlihat beroperasi
melalui adanya normalisasi dan regulasi pendisiplinan dan pengontrolan pada
halaman utama riwayat Hafs ‘an ‘Asim, namun pada hamisy riwayat Qalun ‘an Nafi’
sejauh ini masih belum terlihat.

Kata Kunci: Mushaf Hamisy Riwayat Qdlun dari Imam Nafi’, Pemerintah, Wacana
Kuasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Keterangan
Arab
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ P T
< sa’ S es titik di atas
d Jim J Je
d ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 4 zet titik di atas
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
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] ta’ t te titik di bawah
pt za’ z zet titik dibawah
I Ain ¢ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam iE El

a Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu \W% We

° ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(ydinia ditulis muta aqqidin

X ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

AR ditulis hibah

X



i ditulis Jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

el §¥1 da) S ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

LhadliBls 5 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i 1
fathah a a
dammah u u




E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yas'a

kasrah + ya mati ditulis 1
p s ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
Uayp ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah
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OlAl

ol

g

ditulis

Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

slawd)

Cuadid)

ditulis

ditulis

as-sama

asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2l (g 93 ditulis zawi al-furid
) Jai ditulis ahl as-sunnah
Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku 4/-Hijab.

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,
Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Haramain, Yanbu’.

xii




KATA PENGANTAR

ﬁa)l\wj\&i‘wg

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat taufiq
serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penyusunan tesis
ini yang berjudul “Analisis Wacana Kuasa Penambahan Hamisy Riwayat Qalun dari
Imam Nafi’ dalam Mushaf Standar Indonesia Riwayat Hafs dari Imam ‘Asim
Kementerian Agama RI. Selawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi
Muhammd Salla Allah ‘alaihi wa sallam yang telah membawa peradaban manusia
dari zaman jahiliyyah menuju zaman nuroniyyah seperti saat ini. Dalam upaya
penyusunan tesis ini, penulis menyadari masih terdapat hal yang kurang tepat, baik
dari teknik pengumpulan data, pemilihan data, pemilihan diksi dalam merangkai kata
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama RI yang
sebelumnya hanya menyetandarkan bacaan mushaf dengan satu riwayat saja yaitu
riwayat Hafs ‘an ‘Asim, pada tahun 2020, LPMQ mulai menyusun mushaf gir’at
dengan menambahkan catatan pinggir riwayat mutawatiroh lainnya yakni dimulai
dengan riwayat Qaliin dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah di bagian pinggir mushaf.!
Kajian penyusunan mushaf qira’at ini dilakukan secara berkelanjutan dengan
menambahkan riwayat qira’ah mutawatir lainnya dalam catatan pinggir mushaf,
sebagaimana pada tahun 2021 hingga 2023 dilanjutkannya penyusunan mushaf qir’at
dengan menambahkan catatan pinggir riwayat Syu’bah ‘an ‘Asim dan dilanjutkan lagi
dengan menambahkan catatan pinggir riwayat Warsy ‘an Nafi’. Adapun dalam
penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada mushaf hamisy riwayat Qalun ‘an
Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam Mushaf Standar Indonesia riwayat Hafs ‘an ‘Asim.
Hadirnya mushaf qira’at oleh LPMQ ini menjadi sebuah terobosan baru dalam
melestarikan qird’at mutawatir di Indonesia. Menurut Muchlis Muhammad Hanafi

adanya penerbitan mushaf hdmisy riwayat Qaliin ini merupakan upaya LPMQ

! Contohnya yaitu dalam MSI riwayat Hafs 2018 dari Imam Asim surah Al-Ikhlas ayat keempat
yang berbunyi 13¥ ini tetap dibaca |3 tanpa ada keterangan tambahan dikarenakan satu bacaan qira’at
Hafs dari Imam Asim, adapun dalam mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs an ‘Asim Disertai catatan pinggir
riwayat Qaliin dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah 2021 kata 3 ini diberi tanda warna merah karena kata
tersebut berbeda dengan riwayat Qaliin yang membacanya menggunakan hamzah pada wawunya. Kata
15 tersebut ditulis di pinggir halaman menjadi 3% dengan keterangan berbahasa Arab 53 sl 5l Jlab,
Lihat dalam Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Mushaf Al-Qur ’an Riwayat Hafs Dari Imam “Asim
Disertai Catatan Pinggir: Riwayat Qalun Dari Imam Nafi” Tarig Syatibiyah (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021),
604.



memasyarakatkan ragam qira’at di Indonesia dan agar masyarakat dapat familiar
dengan adanya ragam qira’at ketika membaca Al-Qur’an.?

Upaya yang dilakukan oleh LPMQ dengan mulai menambahkan qira’ah Nafi’
riwayat Qalun di catatan pinggir mushaf standar Indonesia tidak beranjak dari ruang
kosong. Penambahan qira’ah tersebut didahului oleh adanya kasus konflik di tengah
masyarakat yakni beredarnya mushaf Al-Qur’an di Indonesia dengan menggunakan
riwayat Warsy dari Imam Nafi’ (salah satu riwayat dalam gira’at sab’ah yang
mutawatir) yang kemudian oleh masyarakat dianggap salah dan menyesatkan, padahal
penulisannya benar dan masih digunakan dalam penerbitan dan pencetakan Al-Qur’an
di dunia Islam.?

Selain itu, dikarenakan penerbitan mushaf Al-Qur’an di Indonesia dan yang
diajarkan di tempat pendidikan Al-Qur’an selama ini umumnya hanya menggunakan
satu riwayat saja, yaitu riwayat Hafs dari Imam ‘Asim, padahal riwayat ini merupakan
satu dari tujuh gira’at mutawatir lainnya, dan di era digitalisasi ini, berbagai macam
informasi sangatlah mudah masuk dan diakses semua orang, seperti informasi terkait
masuknya berbagai ragam bacaan mushaf Al-Qur’an yang tersebar di media sosial
yang terkadang menimbulkan kesalahpahaman dalam masyarakat ketika mendengar
bacaan Al-Qur’an dengan versi bacaan yang berbeda dari riwayat Hafs ‘an ‘Asim,

sehingga untuk mengantisipasi hal tersebut, perlunya pemerintah memasyarakatkan

2 Lajnah Kemenag, Kajian Mushaf Al-Qur’an Dengan Ragam Qira’at, Youtube (Indonesia:
www.youtube.com, 2020), https://www.youtube.com/live/QXOhw08DXig?feature=share.; Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Mushaf AlI-Qur’an Riwayat Hafs an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir
Riwayat Qalin Dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Balitbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021).

3 Siaran Pers, “Mushaf Al-Qur’an Yang Dianggap Salah Dan Menyesatkan Umat,”
Tashih.kemenag.go.id (Kemenag.co.id, 2018), https://tashih. kemenag.go.id/list-siaran-
pers/read/mushaf-al-qur%?27an-yang-dianggap-salah-dan-menyesatkan-umat.



ragam mushaf qira’at Al-Qur’an dengan menambahkan riwayat lain dalam Mushaf
Standar Indonesia agar masyarakat dapat mengetahui dan familiar atas bacaan qira’ah
mutawatir lainnya (baca: selain gira’ah ‘Asim riwayat Hafs) untuk bisa dijadikan
rujukan bacaan.

Standarisasi Mushaf Standar Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat Hafs berdampak
pada perlunya LPMQ membuat tambahan qird’at al-mutawatiroh lainnya yang
menjadikan masyarakat mengetahui ragam qira’at Al-Qur’an. Hal ini tidaklah lepas
dari wacana pemerintah dalam mensosialisasikan MSI dengan menambahkan qira’ah
riwayat Qalin dipinggir halaman, penetapan penambahan bacaan hamisy riwayat
Qalun dalam MSI riwayat Hafs melalui LPMQ merepresentasikan adanya relasi kuasa
pemerintah dalam penyusunan mushaf qira’ah Al-Qur’an di Indonesia. Dalam hal ini
kekuasaan tersebut dapat beroperasi melalui normalisasi dan regulasi yang diciptakan
pemerintah terhadap penetapan bacaan tersebut. Michel foucault menyebutkan bahwa
kekuasaan dapat memunculkan suatu pengetahuan.* Penetapan qira’ah dalam konteks
Foucaultian merupakan adanya campur tangan produk dari kuasa, kuasa merupakan
pertemuan dua kekuatan strategis yang berada di dalam masyarakat.® Tidak heran jika
pemerintah menambahkan /iamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qaltin dalam MSI riwayat
Hafs ‘an ‘Asim dikarenakan perlunya memasyarakatkan ragam qira’at di tengah
masyarakat muslim Indonesia, dengan tujuan agar masyarakat dapat familiar terhadap
ragam qird’at mayshur lainnya. Dalam hal ini terlihat jelas adanya campur tangan

pemerintah terhadap hadirnya penambahan ragam qira’at dalam MSI dengan

4 Michel Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan, ed. Toni Setiawan DKk,
trans. Yudi Santosa (Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2017).

> Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Struktural, ed.
Widiantoro (Sleman, Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 15.



menambahkan qira’ah Nafi’ riwayat Qaliin di catatan pinggir mushaf. Sehingga
terciptalah pola relasi kuasa pemerintah atas masyarakat dalam memfamiliarkan ragam
gira’at Al-Qur’an selain qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dalam MSI yang sudah popular
sejak dulu.

Penelusuran analisis wacana kuasa dalam penambahan hamisy qira’ah Nafi’
riwayat Qaliin dalam MSI gira’ah ‘Asim riwayat Hafs telah diabaikan oleh banyak
peneliti. Terdapat tiga kecenderungan penelitian mengenai Mushaf Al-Qur’an Standar
Usmani Indonesia. Pertama, kajian yang menunjukkan seputar sejarah ilmu qira’at.®
Kedua, kajian seputar studi komparasi antara Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
Indonesia dan mushaf luar negeri.” Kefiga, kajian seputar mushaf Qira’ah ‘Asim
riwayat Hafs di Indonesia.® Wacana penambahan qira’ah Nafi’ riwayat Qaltin dalam
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia riwayat Hafs telah diabaikan oleh para
peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu hanya menonjolkan pada aspek sejarah
qira’at, pengenalan Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia, dan perbandingan

qira’at antar mushaf Indonesia ataupun dengan qira’at mushaf luar negeri. Peran

éCece Abdulwaly, Sejarah Ilmu Qira’at: Mengenal Ilmu Qira’at Al-Qur’an Dan Memahami
Sejarahnya, ed. Sriyanti, Cet. Ke-2 (Sukabumi: Haura Utama, 2022).; Iwan Romadhan Sirotus, “Asal
Usul Ilmu Qira’at,” Jurnal El-Afkar Vol. 7 (2018): 75-82; Ratnah Umar, “Qira’at Al-Qur’an (Makna
Dan Latar Belakang Timbulnya Perbedaan Qira’at),” Jurnal Al-Asas Vol. 3 (2019): 35-37; Faridatus
Sa’adah, “Perkembangan Qira’at Di Indonesia: Tradisi Penghafalan Qira’at Sab‘ah Dari Ahlinya Yang
Bersanad,” Jurnal Suhuf Vol. 12, no. 2 (2019): 201-225.

7 Sofyan Hadi, “Pendahuluan Menggagas Prototipe Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
Riwayat Qaltin Menurut Thariq Al-Syathibiyyah,” Jurnal Kordinat Vol. XX, No. 1 (2021): 91-106.

8 Mustofa, “Pembakuan Qira’at “AsimRiwayat Hafs Dalam Sejarah Dan Jejaknya Di
Indonesia,” Jurnal Suhuf Vol. 4 (2011): 221-245; Ahmad Yusam Thobroni and Isnur Azizah Rohmani,
“Qira’at Imam Hafsh Dan Popularitasnya Dalam Praktek Pembacaan Al-Qur’an Di Dunia Islam Qira’at
of Imam Hafsh and His Popularity in the Reciting Practice Of,” Risalah Jurnal Pendidikan Dan Studi
Islam Vol. 8, no. 2 (2022): 751-64, https://doi.org/10.31943/jurnalrisalah.v8i2.254; Muhammad Abdul
Malik, “Sejarah Madzhab Qira’at Ashim Riwayat Hafs Di Nusantara; Tinjauan Historis Kritis,” Jurnal
Alif Lam: Journal of Islamic Studies and Humanities Vol. 3, no. 1 (2022): 22-36,
https://doi.org/10.51700/aliflam.v3i11.431; Niswatur Rokhmah, “Dominasi Qira’at Hafs Di Dunia
Islam,” Tesis (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020).



pemerintah terkait legalitas MSI dalam LPMQ tidak lepas dari sosialisasi pemerintah
ke masyarakat. Pengaruh wacana kuasa pemerintah dalam memfamiliarkan serta
memasyarakatkan ragam qira’at pada mushaf LPMQ yang merupakan wacana
pengetahuan dan kuasa pemerintah telah cenderung diabaikan oleh banyak peneliti.
Penambahkan hamisy riwayat Qaltin dari Imam Nafi’ dalam Mushaf Standar
Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat Hafs merupakan bentuk respon LPMQ terhadap
perlunya memasyarakatkan ragam qira’at di Indonesia.’ Hal ini sejalan dengan strategi
program kerja pemerintah yang mana pemerintah sebagai otoritas tertinggi yang
berkewajiban mengawal dan memelihara kitab suci Al-Qur’an serta memberi
perluasan pengetahuan tentang qira’at Al-qur’an kepada masyarakat dengan
menambahkan ragam qird’at bacaan Al-Qur’an di Indonesia. Walaupun
menyeragamkan satu bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan bacaan riwayat Hafs
‘an ‘Asim dalam MSI itu sudah bagus, tetapi lebih baik jika masyarakat tidak hanya
mengenal satu ragam qira’ah Al-Qur’an saja. Upaya penambahan qira’ah ‘Asim
riwayat Qaltin dalam MSI Riwayat Hafs dari Imam ‘Asim ini secara impulsif
mengadakan pengetahuan tambahan terhadap riwayat bacaan dalam MSI sebelumnya
yang menjadi sebuah legitimasi program kerja pemerintah (baca: LPMQ) sebagai

upaya untuk melestarikan ragam qira’at masyhur lainnya.

° Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs an ‘Asim Disertai
Catatan Pinggir Riwayat Qalin Dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat dua rumusan masalah yang

penulis ajukan dan menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini, yaitu:

1.

Bagaimana Bentuk Penambahan Catatan Pinggir Riwayat Qaltin dari Imam
Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam Mushaf Standar Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat
Hafs Kementerian Agama RI?

Bagaimana Analisa Wacana Kritis Penambahan Catatan Pinggir Riwayat Qaltin
dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam Mushaf Standar Indonesia Riwayat

Hafs ‘an ‘Asim Kementerian Agama RI?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari latar belakang dan masalah yang menjadi fokus pertanyaan, penelitian ini

memiliki beberapa tujuan dan kegunaan:

1. Penilitian ini bertujuan sebagai berikut:
a. Mengkaji bentuk Penambahan Catatan Pinggir Riwayat Qaliin dari Imam
Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam Mushaf Standar Indonesia Riwayat Hafs ‘an
‘Asim Kementerian Agama RI.
b. Menganalisa Strategi Wacana Kuasa Penambahan Catatan Pinggir Riwayat
Qaltin dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah dalam Mushaf Standar Indonesia

Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Kementerian Agama R1.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara teoretis penelitian ini berguna untuk melihat penelitian ilmu Al-

Qur’an yang dikaji dengan menggunakan keilmuan interdisipliner.



b. Secara praktis penelitian ini berguna unuk menambah khazanah keilmuan,
khususnya pengetahuan terkait kajian ilmu Al-Qur’an di Indonesia.

c. Memberikan wawasan kepada penulis, para mahasiswa dan masyarakat
secara umum tentang penambahan hamisy qira’ah di dalam MSI Indonesia
yang diawali oleh hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qalun dalam MSI qira’ah
‘Asim riwayat Hafs oleh LPMQ sebagai salah satu bentuk pelestarian

qira’ah Al-Qur’an di Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Kajian mengenai wacana penambahan hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qalin
dalam Mushaf Standar Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat Hafs oleh Kemenag RI
melalui LPMQ sebagai bentuk pelestarian qira’at Al-Qur’an di Indonesia belum
banyak dikaji oleh para peneliti. Adapun kajian sebelumnya yang berhubungan
dengan penelitian ini setidaknya ada variabel yang sama dengan memperlihatkan
tiga kecenderungan sebagai berikut:
1. Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia Riwayat Hafs ‘an ‘Asim
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia (MSI) adalah mushaf Al-
Qur’an yang dibakukan secara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, tanda waqaf
dan qira’atnya sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja
(Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung 9 kali, dari tahun 1974 s.d.

1983, dan dijadikan pedoman mushaf yang terbit di Indonesia.’® Kajian mengenai

107aenal Arifin dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur 'an Standar Indonesia, ed. Muchlis M.
Hanafi (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Gedung Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiglal
J1. Raya TMII Pintu I Jakarta Timur 13560, 2017), xiii., Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’ at Al-Qur’an



gira’ah ‘Asim riwayat Hafs dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia
belum banyak dikaji oleh para peneliti akademis. Setidaknya terdapat dua
kecenderungan penelitian akademis dalam tulisan mereka yang membahas
tentang qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dalam MSI. Pertama, penelitian dengan
perspektif sejarah pembakuan qira’ah ‘Asim riwayat Hafs di Indonesia, yaitu
penelitian Mustofa yang membahas mengenai sejarah qira’at Hafs di Indonesia
serta menyinggung faktor penting yang melatarbelakangi qira’ah ‘Asim riwayat
Hafs menjadi populer dan diminati banyak kaum Muslimin."* Kedua, Penelitian
Zaenal Arifin dkk yang membahas mengenai sejarah penulisan mushaf Al-Qur’an
standar Indonesia, penelitian ini berusaha mengeksplorasi sejarah terbentuknya
Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia dengan menggunakan qira’at ‘Asim
riwayat Hafs untuk mengungkapkan sejarah dan kronologi mengapa dan
bagaimana Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia bisa tersusun dan disepakati
secara nasional."
2. Mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir Riwayat
Qaldn ‘an Nafi’.
Mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir Riwayat
Qaltin ‘an Nafi’ adalah model mushaf qira’at A@misy perdana yang diterbitkan
oleh LPMQ tahun 2021, yang mana halaman utama dalam mushaf ini

menggunakan qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dan pada bagian pinggir halaman

Di Nusantara, ed. Iklilah Muzayyanah DF (Jakarta Pusat: Pustaka STAINU, 2008). E. Badri Yunardi,
“Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” Jurnal Lektur Vol. 3, no. 2 (2005): 279-300.

11 Mustofa, “Pembakuan Qird’at “AsimRiwayat Hafs Dalam Sejarah Dan Jejaknya Di
Indonesia,” Jurnal Suhuf Vol. 4, no. 2 (2011): 221-245.

12 Zaenal Arifin dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur ‘an Standar Indonesia, xiii.



mushaf ditambahkan catatan qira’ah Nafi’ riwayat Qaliin Tar1q Syatibiyah. Secara
spesifik peneliti belum menemukan penelitian yang membahas tentang Mushaf
Al-Qur’an Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir Riwayat Qaliin ‘an
Nafi’ Tariq Syatibiyah yang diterbitkan oleh LPMQ ini.

Setidaknya terdapat dua kecenderungan penelitian akademis yang membahas
tentang Mushaf Riwayat Qaliin. Pertama, penelitian dengan perspektif komparasi
antara dua riwayat bacaan yaitu riwayat Qaliin dan riwayat Hafs yaitu penelitian
Ahmad Fathoni yang membahas tentang perbedaan signifikan antara riwayat
Qalun dan riwayat Hafs dengan memberikan sampel perbedaan dalam surah al-
Fatihah, al-Baqarah dan ‘Ali Imran diuraikan menurut Tarig asy-Syatibiyah.*®
Kedua, penelitian yang memaparkan temuan perbedaan bacaan riwayat Hafs dan
riwayat Qaliin menurut 7Tariq asy-Syatibiyah baik perbedaan dalam kaidah umum
(ushiiliyyah) maupun bacaan tertentu pada ayat dan surat tertentu (fars al-huruf),
penelitian Sofyan Hadi ini membahas tentang prototipe Mushaf Al-Qur’an
Standar Usmani Indonesia Riwayat Qalin menurut 7arig asy-Syatibiyah dapat
diwujudkan dengan langkah-langkah yang harus ditempuh.*

3. Sejarah Qira’at Mushaf Al-Qur’an di Indonesia
Dalam membahas sejarah qira’at mushaf AI-Qur’an di Indonesia sejauh
ini masih belum banyak dikaji oleh para peneliti, setidaknya terdapat dua
kecenderungan penelitian akademis yaitu: Pertama, penelitian Wawan Junanidi

yang mana penelitian ini membahas cukup rinci terkait sejarah qira’at Al-Qur’an

13 Ahmad Fathoni, “Studi Komparasi Bacaan Riwayat Qolun Dan Riwayat Hafs,” Jurnal Suhuf
Vol. 5, No. 1 (2012): 19-35.

14 Sofyan Hadi, “Pendahuluan Menggagas Prototipe Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
Riwayat Qaltin Menurut Thariq Al-Syathibiyyah,” Jurnal Kordinat Vol. XX, No. 1 (2021): 91-106.



10

di Nusantara, ia mencoba merunut sejarah kenapa di Nusantara qira’at Imam
‘Asim lebih populer.’® Kedua, penelitian Disertasi yang dilakukan oleh Ita
Rahmania Kusumawati, penelitian ini memaparkan tentang sejarah pelestarian
dan pertumbuhan kajian qira’at di Indonesia dimulai dengan ditemukan mushaf
qira’ah kuno, dikembangkannya sanad gira’at oleh para pionir qira’at, tumbuhnya
kajian qira’at di pesantren-pesantren takhasus, di perguruan-perguruan tinggi Al-
Qur’an dan di halaqah-halagah pengkajian qira’at Al-Qur’an di Indonesia.*
Sejauh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, secara spesifik
belum ada yang membahas tentang wacana kuasa penambahan hamisy qira’ah
Nafi’ riwayat Qaluin dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia riwayat Hafs ‘an
‘Asim. Sebagaimana pada variabel pertama mengenai MSI secara umum hanya
fokus pada sejarah terbentuknya MSI. Pada variabel kedua lebih cenderung
kepada studi komparasi qira’ah antar mushaf Indonesia dan luar negeri. Pada
variabel ketiga secara umum hanya fokus pada penjelasan tentang pertumbuhan
dan perkembangan sejarah qira’at di Indonesia. Penelitian ini berbeda dari
penelitian sebelumnya karena penelitian ini difokuskan pada analisa wacana kuasa
Michel Foucault terhadap penambahan ha@misy qira’ah Nati’ riwayat Qaliin dalam
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia riwayat Hafs ‘an ‘Asim Tariq Syatibiyah

Kementerian Agama RI.

15> Djunaedi, Sejarah Qira’at Al-Qur’an Di Nusantara.
16 Tta Rahmania Kusumawati, “Sanad, Riwayat, Dan Thariq: Tradisi Qira’at Al-Qur’an Di
Indonesia” (Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2017).
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E. Kerangka Teori

Analisis Wacana Kuasa Michel Foucault merupakan salah satu model analisis
untuk membongkar bagaimana terbentuknya suatu konten mengkonstruksi sebuah
wacana. Sedangkan kekuasaan di sini merupakan elemen yang dipertimbangkan dalam
sebuah analisis karena setiap wacana yang muncul dalam suatu teks, percakapan atau
apapun tidak dipandang sebagai suatu hal yang alamiah, tetapi merupakan bentuk
pertarungan kekuasaan. kekuasaan di sini tidak dimaknai sebagai sebuah
“kepemilikan” di mana seseorang mempunyai sumber kekuasaan tertentu, kekuasaan
di sini tidak dimiliki tetapi dipraktikan dalam suatu ruang lingkup di mana ada banyak
posisi yang secara strategis berkaitan satu sama lain. Bagi Foucault, kekuasaan selalu
terakulasikan lewat pengetahuan, dan pengetahuan mempunyai efek kuasa.
Penyelenggara kekuasaan menurut Foucault, selalu memproduksi pengetahuan
sebagai basis kekuasaannya. Pengetahuan tidak berupa pengungkapan samar-samar
dari relasi kuasa, tetapi pengetahuan berada di dalam relasi-relasi kuasa itu sendiri.
Tidak ada pengetahuan tanpa kuasa, dan sebaliknya tidak ada kuasa tanpa
pengetahuan.?’

Menurut wacana kuasa Foucault, pengetahuan akan dapat menimbulkan
kekuasaan dan kekuasaan dapat melahirkan pengetahuan, keduanya saling berkaitan
dan tidak dapat dipisahkan.'® Selain itu menurut Foucault, kekuasaan tidak dipahami

dalam konteks kepemilikan oleh suatu kelompok institusional sebagai suatu

17 Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan, 67. Lihat juga. Haryatmoko,
Etika Politik Dan Kekuasaan, Cet. Ke-3 (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2014), 248.

8 Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan, 67.; George Ritzer, Teori
Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Postmodern, ed. Cetakan Ke-1, trans.
Eka Pasaribu, Saut; Widada, RH.; Nugraha, Edi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1044.
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mekanisme yang memastikan ketundukan warga negara terhadap negara. Kekuasaan
juga bukan mekanisme dominasi sebagai bentuk kekuasaan terhadap yang lain (yang
dikuasai) ataupun dalam relasi yang mendominasi dengan yang didominasi atau yang
powerful dengan powerless.” Tetapi yang di maksud kekuasaan di sini menurut
pandangan Foucault bersifat positif dan produktif, kekuasaan memproduksi realitas,
ruang lingkup objek dan ritus-ritus kebenaran, kekuasaan berjalan melalui normalisasi
(menjaga) dan regulasi (melarang-menghukum). Menjaga dan menghukum di sini
tidak dengan cara-cara menindas tetapi sebagai tindakan pendisiplinan.?
Penambahan konten dalam mushaf dengan hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qaliin
dalam mushaf standar Indonesia riwayat Hafs ‘an ‘Asim dapat dipahami sebagai
praktik pengetahuan yang membentuk diskursus dalam konteks pengetahuan bacaan
Al-Qur’an dengan menelusuri arsip, literatur, dokumen terkait yang dapat diungkap
dalam formasi diskursif yang berkaitan dengan adanya penambahan qira’ah di dalam
mushaf LPMQ. Penambahan qira’ah Nafi’ riwayat Qaliin dalam mushaf standar
Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dapat dipahami sebagai bagian dari sejarah
perkembangan pengetahuan Al-Qur’an dan praktik keagamaan, sehingga dapat dilacak
sejarah bacaan dan penulisan Al-Qur’an, tokoh-tokoh penting, dan dinamika sosial
yang mempengaruhi terjadinya penambahan qira’ah Nafi’ riwayat Qalun Tariq

Syatibiyah di catatan pinggir mushaf tersebut.

1 Umar Kamahi, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi Sosiologi Politik,”
Jurnal Al-Khitabah Vol. 111, No. 1 (2017): 119.

20 Pendisiplinan membentuk suatu kontrol dalam proses produksi diskursus, mengatur melalui
tindakan satu identitas dalam bentuk reaktifasi permanen terhadap aturan-aturan. Lihat, Michel
Foucault, The Archaeologi of Knowledge: Arkeologi Pengetahuan, ed. Latief S. Nugraha, trans. Inyiak
Ridwan Muzir (Yogyakarta: BASABASI, 2019), 330.
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Melalui analisis wacana kuasa Foucault dapat diungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya penambahan pengetahuan qira’ah dalam mushaf standar
Indonesia LPMQ dan bagaimana awal penambahan bacaan dalam mushaf standar
Indonesia termanifestasikan dengan hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qaliin di catatan
pinggir mushaf standar Indonesia LPMQ. Pemerintah melalui badan resmi yang
memiliki otoritatif dalam memeriksa dan menerbitkan mushaf Al-Qur’an yakni LPMQ
dapat melegitimasi ketetapan LPMQ sebagai suatu kebijakan yang membentuk suatu
rezim pengetahuan berupa tambahan bacaan hamisy riwayat Qalun dari Imam Nafi’
dalam MSI riwayat Hafs dari Imam ‘Asim dan juga dapat diproduksi dan dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia, dengan demikian, penambahan hamisy qira’ah Nafi’
riwayat Qaliin dalam catatan pinggir MSI qira’ah ‘Asim riwayat Hafs oleh LPMQ
memiliki klaim wacana kebenaran atas pengetahuan, sehingga terbentuklah suatu
formasi wacana. Dari situ dapat disimpulkan bahwa kekuasaan dan pengetahuan
sebagai kontrol terhadap qira’ah Nafi’ riwayat Qalun dalam mushaf qira’ah di

Indonesia.
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Penambahan Hamisy Qira’at Riwayat Qalun dalam Mushaf Standar

v

Analisa Wacana Kuasa Michel Foucault

v

Pengetahuan dan Kuasa

v

Otoritatif dan Legitimasi

v

Rezim Wacana dan Kebenaran

v

Formasi Wacana

v

Kekuasaan dan Pengetahuan sebagai Kontrol Mushaf
Qira’ah Imam Nafi’ Riwayat Qalun di Indonesia

Gambar 1: Kerangka Teori Analisis Wacana Kuasa Michel Foucault

F. Metode Penelitian

Terdapat tiga bentuk mushaf qira’ah yang telah disusun dan dikaji mulai dari
tahun 2020 hingga tahun 2023 yang diinisasi oleh LPMQ yaitu mushaf Aamisy qira’ah
Nafi’ riwayat Qalun, mushaf hamisy qira’ah ‘Asim riwayat Syu’bah dan mushaf
hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Warsy. Namun dalam pelaksanaan penelitian mengenai
mushaf qira’ah LPMQ ini peneliti lebih memfokuskan pada mushaf hamisy qira’ah
Nafi’ riwayat Qalun dengan judul penelitian “Analisis Wacana Kuasa Penambahan
Catatan Pinggir Qira’ah Imam Nafi’ Riwayat Qaltin dalam Mushaf Standar Indonesia
Qira’ah ‘Asim riwayat Hafs Kementerian Agama RI” karena mushaf hamisy qira’ah

Nafi’ riwayat Qalun merupakan mushaf hamisy qira’ah perdana (selain qira’ah ‘Asim
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riwayat Hafs) yang disusun dan dikaji oleh LPMQ, kemudian peneliti menggunakan

metode penelitian sebagai berikut:

a)

b)

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif berupa kajian pustaka yang
memusatkan fokus pada pengumpulan data yang berkaitan dengan Penambahan
Catatan Pinggir Qira’ah Nafi’ Riwayat Qaliin dalam MSI riwayat Hafs ‘an ‘Asim
Kementerian Agama RI. Analisis terhadap aspek ini juga dapat digunakan untuk
melihat lebih dalam wacana kuasa adanya penambahan qira’ah Nafi’ riwayat
Qalin dalam Muhaf Standar Indonesia qira’ah ‘Asim riwayat Hafs yang
dihadirkan oleh LPMQ. Objek material dalam penelitian ini ialah Mushaf Al-
Qur’an Standar Usmani tahun 2018, Mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs ‘an ‘Asim
Disertai Catatan Pinggir Riwayat Qaltin dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah tahun
2021, dan dokumen yang berkaitan dengan penyusunan Mushaf Al-Qur’an
Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir Riwayat Qaltin dari Imam Nafi’
Tariq Syatibiyah tahun 2021. Adapun objek formal dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis wacana kuasa Michel Foucault dalam sebuah
realitas yang ada.
Sumber Data

Penelitan ini menggunakan dua sumber data utama, yakni sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada
mushaf dan buku-buku seperti Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 2018 dan
Mushaf Al-Qur’an Riwayat Hafs ‘an ‘Asim Disertai Catatan Pinggir Riwayat

Qaliin dari Imam Nafi’ Tariq Syatibiyah 2021, buku Sejarah Penulisan Mushaf
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Al-Qur’an Standar Indonesia, buku Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, dan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penyusunan mushaf qira’ah Al-Qur’an
hamisy riwayat Qalun LPMQ. Adapun yang termasuk dalam sumber data
sekunder meliputi berbagai macam literatur-literatur yang berkaitan langsung
dengan penelitian ini, baik yang terdapat dalam perpustakaan yang berbentuk fisik
seperti buku, disertasi, tesis, dan dokumen-dokumen maupun daring seperti jurnal,
artikel, web dan sebagainya.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menelusuri
buku-buku, disertasi, tesis, dokumen, jurnal atau artikel-artikel yang berkaitan
dengan qira’ah ‘Asim riwayat Hafs dan qira’ah Nafi’ riwayat Qalin. Proses
pengumpulan data ini dilakukan dengan melalui wawancara, observasi dan
mengumpulkan bahan-bahan seperti dokumen®* yang berkaitan dengan topik
penelitian.
Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang dilakukan yaitu melalui beberapa
tahapan yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi yang bersifat informatif terkait topik penelitian dan
menganalisisnya, dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis wacana Kritis,

kemudian menarasikan penelitian ini sehingga dapat menguraikan objek

21 Dokumen merupakan data yang stabil, kaya, dan mendorong. Selain itu, sumber data dapat

digunakan sebagai bukti untuk suatu pengujian, bersifat alamiah, sesuai dengan konteks dan mudah
diperoleh. Lihat, Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Cetakan ke (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 226.
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penelitian secara teratur dan bisa memberikan pemahaman terhadap suatu

pemikiran.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan kelanjutan kajian ini, maka penulis membagi sistematika
alur pembahasan penelitian ini menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan penelitian, yang meliputi latar belakang
kajian, problematika yang berbentuk rumusan masalah, tujuan untuk menjawab
rumusan masalah, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang
digunakan untuk menganilisis kajian, metode penelitian untuk memperoleh
jawaban atas permasalahan dalam penelitian, dan sistematika pembahasan yang
menjelaskan rangkaian pembahasan secara runtut.

Bab kedua membahas tentang Tinjauan Umum Sejarah Qira’at Mushaf Al-
Qur’an di Indonesia berisikan tiga sub bab, yaitu: Pertama Sejarah Mushaf Qira’at
Al-Qur’an Pra-Standarisasi; Kedua, Sejarah Mushaf Qira’at Al-Qur’an Standar
Indonesia; Ketiga, Sejarah Mushaf Qira’at Al-Qur’an Pasca-Standarisasi.

Bab ketiga membahas tentang Penambahan Hamisy Riwayat Qalun dalam
Mushaf Standar Indonesia Kementerian Agama Rl yang di dalamnya terbagi
dalam tiga sub bab yaitu: Sub Bab Pertama, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
Indonesia Riwayat Hafs 2018 yang di dalamnya menjelaskan tentang Biografi
Imam Hafs, Potret Mushat Standar Usmani Riwayat Hafs 2018, Pentashihan dan
Penerbitan Mushaf Standar Usmani, Sub Bab Kedua, Lajnah Pentashihan Mushaf

Al-Qur’an: Sejarah, Tugas & Fungsinya. Sub Bab Ketiga. Mushaf Hamisy
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Riwayat Qalun ‘an Nafi’, yang di dalamnya membahas tentang: Latar Belakang
Penyusunan, Pemilihan hamisy riwayat Qalun di Awal Penyusunan Mushaf
Qird’at di Indonesia, Biografi Imam Qalun, Proses Penyusunan Mushaf Qalun,
Potret Mushaf Qira’at Riwayat Qalun, Pentashihan dan Penerbitan Mushaf
Riwayat Qalun.

Bab keempat menjelaskan kelanjutan dari bab sebelumnya. Pembahasan bab
ini memusatkan pada strategi wacana kuasa pemerintah dalam penambahan
qira’at Al-Qur’an Kementerian Agama RI yang di dalamnya berisikan empat sub
bab yaitu: Pertama, Penambahan Hamisy Riwayat Qalun dalam Mushaf Standar
Indonesia Riwayat Hafs, Kedua, Relasi Wacana Kuasa Pemerintah dalam
Penambahan Hamisy Riwayat Qalun dalam MSI Kemenag RI. Ketiga, membahas
tentang Konsensus Ulama Al-Qur’an LPMQ terkait Dinamika Diskusi
Penambahan Hamisy Qira’ah Nafi’ Riwayat Qaltin dan Sosisalisasi. Keempat,
membahas tentang Strategi Pemerintah dalam Penambahan Bacaan Hamisy
Riwayat Qaliin ‘an Nafi’ dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Riwayat Hafs
‘an ‘Asim Kemenag RI.

Bab kelima Penutup yang di dalamnya berisi Kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini, serta memaparan Saran-saran penelitian
selanjutnya yang dapat digunakan untuk melanjutkan penelitian yang

berhubungan dengan mushaf gira’at LPMQ.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan jawaban dari dua pertanyaan
yang peneliti ajukan dalam rumusan masalah pada bab awal. Pertama.
Terjadinya penambahan riwayat qira’at di catatan pinggir halaman mushaf
seperti mushaf hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qalun Tariq Syatibiyah ini
ternyata tidak berangkat dari ruang kosong, adanya penambahan ini
dikarenakan di akhir-akhir ini terdapat beberapa permasalahan yang terjadi
pada sebagian masyarakat Indonesia di karenakan ketidaktahuannya terhadap
adanya ragam qird’at selain riwayat Hafs yang sudah populer di Indonesia.
Adapun bentuk penambahan dari mushaf zamisy riwayat Qalun dalam Mushaf
Standar Indonesia riwayat Hafs ini dapat dilihat dari adanya perbedaan tulisan
dalam bacaan riwayat antara bacaan riwayat Hafs dan riwayat Qalun yang di
tandai dengan warna merah, dan di dalamnya terdapat redaksi keterangan
tambahan dalam penjelasan bacaan riwayat Qalun yang terletak di bawah
tulisannya. Juga terdapat penambahan dalam tanda baca riwayat Qalun dalam
mushaf hamisy riwayat Qalun, seperti: 1) Tanda Bulat Penuh (@) untuk bacaan
tashil (yang terletak di bawah/ atas huruf alif, wawu dan ya’), isymam (di atas
huruf), ikhtilas (di bawah huruf) dan ibdal (yang terletak di atas alif dengan
fathah atau kasrah sesuai harakat sebelumnya). Semua mushaf memakai ini

tidak ada yang lain. 2). Bulat Kosong di bawah huruf (o) untuk bacaan tagqlil
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diambil dari mushaf Ad-Duri Mesir. 3) Jajar Genjang kecil (0) untuk bacaan
imalah diambil dari mushaf Hafs Saudi. Dan pada akhir mushaf hamisy riwayat
Qalun dijelaskan terkait ta’rif mushaf baik ta’rif penulisan mushaf riwayat Hafs
maupun ta’rif mushaf riwayat Qalun, serta diberi penjelasan terkait kaidah
riwayat Qalun, kaidah ushul dan farsy riwayat Qalun.

Kedua. Dalam penyusunan mushaf standar Aamisy qira’at Nafi’ riwayat
Qalun, berbasis pada teori relasi kuasa wacana Michel Foucault terdapat
adanya relasi kuasa antara pengetahuan dan kekuasaan, dlam hal ini, hamisy
riwayat Qalun ‘an Nafi’ dalam mushaf standar Indonesia riwayat Hafs ‘an
‘Asim diposisikan sebagai produk pengetahuan dari kuasa, seperti ketika
menentukan tambahan tanda baca yang sesuai untuk bacaan hamisy riwayat
Qalun dalam MSI riwayat Hafs dengan merujuk pada 11 mushaf dari negara-
negara lain dan kemudian diseleksi dan ditentukan tanda baca yang sesuai
untuk mushaf ihamisy riwayat Qalun seperti di atas, sedangkan dalam proses
penyusunannya terlihat banyaknya posisi strategis yang saling terkait dalam
penyusunannya, dan secara keseluruhan, masing-masing pihak masuk dalam
sebuah sistem yang saling terhubung dalam memproduksi mushaf hamisy
riwayat Qalun dalam mushaf standar Indonesia riwayat Hafs tersebut, kuasa-
kuasa yang saling terkait dalam penyusunan mushaf hdmisy riwayat Qalun
antara lain 1alah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) yang
merupakan lembaga yang memiliki otoritas dalam melestarikan pengetahuan
Al-Qur’an termasuk qira’at Al-Qur’an, adanya narasumber, tim penyusun, tim

sekretariat yang memiliki kredibilitas pengetahuan tentang qira’at Al-Qur’an
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yang sudah dipilih dan telah mendapat SK dari kepala LPMQ, juga adanya
peserta dan audiens dalam penyusunan mushaf hamisy riwayat Qalun, pihak-
pihak tersebut sama-sama memiliki kekuatan strategis dalam penyusunan
hamisy riwayat Qalun ‘an Nafi’ dalam MSI riwayat Hafs ‘an ‘Asim sehingga
terjadilah diskusi dalam menetapkan bersama bacaan hamisy riwayat Qalun ‘an
Nafi’ yang sesuai untuk masyarakat Indonesia, sehingga terpilihlah
pengetahuan-pengetahuan bacaan dan tulisan qira’ah Nafi’ riwayat Qalun
dalam standar Indonesia riwayat Hafs dari Imam ‘Asim.

Adapun terkait regulasi dan normalisasi hanya terlihat dalam halaman
utama mushaf yaitu gira’ah ‘‘Asim riwayat Hafs dalam MSI, adapun dalam
catatan pinggir bacaan hamisy qira’ah Nafi’ riwayat Qalun, sejauh ini belum
terlihat, hal ini disebabkan karena bacaan riwayat Qolun ‘an Nafi’ hanya
digunakan dan diakses oleh orang-orang tertentu saja, berbeda dengan Mushaf
Standar Indonesia riwayat Hafs dari Imam ‘Asim, yang semua orang bisa
menggunakan dan mengaksesnya. Namun tidak menutup kemungkinan,
kedepannya akan dibuatkan regulasi sebagaimana yang sudah diterapkan
dalam mushaf standar Indonesia riwayat Hafs dari Imam ‘Asim pada halaman
utama mushaf-nya. Adapun tujuan dalam pengkajian dan penyusunan mushaf
hamisy riwayat Qalun ini ialah agar masyarakat dapat mengenal mushaf
dengan ragam qira’at lain selain riwayat Hafs dan agar mushaf qira’at ini dapat

dipelajari dengan mudah oleh masyarakat Indonesia.
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B. Saran-saran

Hasil penelitian ini dirasa sangat jauh dari sempurna. Di samping karena
keterbatasan kemampuan, keahlian, dan waktu yang dimiliki oleh penulis,
maupun keterbatasan literatur peneliti yang peneliti dapatkan selama proses
pengumpulan data. Jika dikaji secara komperhensif maka nampaknya masih
banyak ditemukan persoalan yang masih belum terselesaikan dalam kajian ini.
Dalam penelitian ini ada beberapa sisi yang dibatasi, dari sisi objek
materialnya, dibatasi oleh hamisy riwayat Qalun dari Imam Nafi’ dalam
mushaf standar Indonesia riwayat Hafs dari Imam ‘Asim, dari sini, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan mushaf-mushaf yang ada di Indonesia sebagai
objek material yang dapat dijadikan objek penilitan dengan melihat analisa
wacana kuasa apa yang dapat ditampilkan di dalamnya.

Dari segi objek formalnya, penelitian ini dibatasi dalam analisa wacana
kuasa dalam penambahan Aamisy riwayat Qalun beserta bentuk pengontrolan
dan pendisipilan di dalamnya. Dari sini, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan mushaf sa@misy riwayat Qalun dengan menggunakan teori-teori

lain yang cocok menjadi pisau analisis penelitian selanjutnya.
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